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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uaraian di atas, maka penulis menyimpulkan: 

1. Ketiga pejuang wanita yang ikut dalam peperangan pada masa Sahabat 

Rasulullah saw adalah Hindun binti Utbah, Asma’ binti Yazid, dan 

Aisyah binti Abu Bakar. 

2. Hindun binti Utbah dan Asma’ binti Yazid telah banyak mengikuti 

perang, salah satu perang yang telah mereka ikuti adalah perang 

Yarmuk. Sedangkan Aisyah binti Abu Bakar mengikuti perang Jamal.  

3. Ketiga wanita tersebut mempuyai peran masing-masing di dalam 

perang yang mereka ikuti. Hindun binti Utbah di dalam perang 

Yarmuk berperan menghadang pasukan Muslimin yang hendak 

melarikan diri dari peperangan, terutama suaminya Abu Sufyan. Ia 

tidak berhenti menyemangati pasukan Muslimin untuk tidak melarikan 

diri meskipun jumlah pasukan Romawi lebih banyak. Semangat 

Hindun membuat pasukan Muslimin kembali bersemangat dan tidak 

melarikan diri. Mereka semua berani mempertaruhkan nyawanya atas 

nama Allah Swt. Sedangkan Asma’ binti Yazid di dalam perang 

Yarmuk bisa membunuh 9 pasukan Romawi dengan menggunakan 

tiang peyangga tenda. Kemudian Peran Aisyah binti Abu Bakar dalam 

perang Jamal, ia memimpin perang tersebut untuk melawan Ali bin 

Abi Thalib meskipun pada akhirnya ia mengalami kekalahan. 
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B. SARAN 

 Dengan terselesaikannya skripsi Wanita dan Perang pada Masa 

sahabat Rasulullah saw ini, semoga bisa menambah ilmu pengetahuan 

tentang peranan wanita Islam pada masa Sahabat Rasulullah saw di dalam 

perang untuk membela Islam dan diharapkan juga dapat menjadi inspirasi  

bagi para wanita di zaman sekarang supaya bisa menjadi pahlawan bagi 

keluarga, masyarakat, negara, dan agamanya, khususnya di Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 Bagi para mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan Islam, semoga ada 

yang melakukan penelitian lebih lanjut tentang peran wanita dalam perang, 

karena masih banyak lagi wanita-wanita Islam yang ikut andil dalam 

berperang untuk membela islam, serta untuk memberi pengetahuan siapa-

siapa saja daftar wanita Islam yang berperang penting di dalam Islam pada 

saat adanya perang selain yang penulis sebutkan tersebut di atas, terlebih 

lagi skripsi ini juga masih jauh dari sempurna, sehingga dengan dilakukan 

penelitian lanjutan nantinya mampu memberikan pengetuan yang lebih 

luas lagi bagi pembaca. 

 

 


